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. KRonflik dan Media Sonlal
(Ronflil di Kot Tanjunghalal Sumaters Utara)

Olel:
Muailin

Abstrak

Penelitian ini - adalah penelitian  lapangan  menggymakan
pendekeatan kualitatif, penelitian ini meneliti tentany konflik
dang teepadi di kota Tanjungbalai antar etmis Cina dan
Melayu yang berakibat kerusakan beberapa klenteng di kota
Lanjunghalar. “Tanjungbalai adalah kot yangy ferletak: di
Sumaters Utara, sebuah kota yang sering diangpap sebagai
model  &kerukunan antar umat - benagama. Tanunghalai
adalah sebuab kota pantai kecil yang baru-baru ini dilanda
konflik “antar-agama’. Sebuab toguran yang sebenarnya tidak
berbabaya namun sangat tidak sopan dan tidak sensitif
tentang &ebisingan suara agan oleh seorany perempuan non-
Muslim — (Buddha) — dan  non-pribumi ~ (Cina) — memicu
kerusuban fisik yang relatif kecil dan kegaduban non-fisik
(daring)  terhadap ~ komunitas  Buddha dan  Cina  di
Tanpungbalai khususnya, dan Cina umumnya. Orang yang
dianggap ‘Melayu’ di kota ini tidaklah ‘murmi’ ataun benar-
benar berasal dari suken Melayu sebagaimana yang lagim
diterukan di daerab Melayu lain. Orang Melayn di kota ini
terdiri dari berbagai kelompok budaya dan agama, yang
didominasi oleh etnts dan budaya suku Batak Toba. Oleh
karena itu, orang Melayn di kota ini cenderung bersikap
seperti orang Batak Toba, berkarakter keras dan memiliki
solidanitas  tinggi.  Karakleristik  ini  mungkin  bisa
menerangkan tentang cepat dan kuatnya kemunculan konflik
dan kerusuban antar-agama di Tanjungbalat.

Term kunci: konflik, etnic Cina, Melayu, media sosial.
Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang terdiri dari
macam suku, bangsa, etnis serta kebudayaan yang

berbagai
beragam.
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ini disatukan oleh semboyan ne
I eanckaragaman it disatuk yan neg

: Leheradit a sangat di sadari ole .
& -4 vang keberadaannya sangat ¢ .
Fanggal Tka yang

h h oy

o Jalui ANgsa in;

ini terbentuk  melalui hcbcmpa '
pr(‘jsts

K eanckaragaman . '

diantaranya kedatangan fmgmn asing yang kcmgdigln f‘”gga]
menctap di Indonesia. Mlgrzt.n asing ini bcr.asal dari Cina, i,
Eropa dan Arab. Diantara migran yang Pa_h“g banyak say, ini d;
Indonesia adalah  pendatang dari  Cina atau T longh,
Kemunculan etnis Cina dalam kcqnekaragarnan maSyaraka;
Indonesia ini, sangat rentan menimbulkan konflik dala,
masvyarakat.

" Konflik dalam kehidupan bcrma.syara%{at-mcrupakan hal
vang wajar dan biasa, karena setiap mqiwdu Memilj;
i;epemingan yang berbeda-beda. Ketka kepeﬂt"ngﬁﬂ antara sy,
individu dengan individu lain atau kepentingan kelompok
dengan kelompok lain saling berbemjurar.l maka tetjadilap,
konflik. Pada dasatnya, munculnya konflik tidak bisa lepas gy
kehidupan suatu masyarakat, katena konflik merupakan sebuah
fenomena yang tidak dapat dihilangkan dalam proses interakg
sosial. Konflik dapat dikendalikan dan diminimalisasi sehingg,
konflik vang terjadi tidak sampai mengancam keamangy
berrmasyarakat, betbangsa dan bernegara.

Salah satu konflik yang terjadi belakangan adalah konflj,
antara etnis Cina dan Melayu di Kota Tanjungbalai. Konflik in;
diawali oleh pertikaian antara dua individu berbeda etnis, karen,
sebuah teguran yang biasa tapi tidak sopan seorang oleh seotang
warga keturunan Cina / Tionghoa yang beragama Buddha
(Meliana) terhadap suara azan Magtb yang dikumandangkan
dari Mesjid Al - Makhsum di Jalan Katya kota Tanjung Balai.
Warga Tionghoa yang keberatan tersebut meminta kepada
pengurus Al-Makhsum untuk mengurangi volume suara azan
yang berkumandang. Persiiwa ini memicu pertengkaran
kemudian berakibat amukan massa yang merusak beberapa
rumah ibadah umat Budha (klenteng) di kota Tanjungbalai pada
tanggal 29-07-2016.

Sehari setelah kerusuhan terjadi di Kota Tanjung Balai,
Kapolri Jenderal Tito Karavian mengungkapkan bahwa

Edisi 17, Desember 2016
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Jurnal Penelitian: Medan Agama 497

kerusuhan tersebut dipicu oleh beberapa fakror, salah satunya
oleh berbagai postingan bernada provokasi melalui media sosial!.
Wacana menjadi bergeser dari aksi kerusuhan rasial menjadi
provokasi berbau SARA melalui media sosial.

Konflik yang berakibat kerusuhan dipicu oleh postingan
status di media sosial dapat dilihat dalam dua konteks. Pertama,
posungan status di media sosial hanya sebagai pemicu, bukan
sebab vang mengakibatkan terjadinya kerusuhan rasial. Ibarat
bom, dia hanya akan meledak jika dipantk. Tanpa pemantik,
tdak akan terjadi ledakan. Artinya, potenst ledakan bersifat laten
dan kapan saja bisa meledak jika dipantk. Kedua, postingan
status di media sosial hanya sebagai penyebab utama terjadinya
kerusuhan rasial. Jika hal kedua vang terjadi, perlu ditelid lebih
lanjut sebab tentu tidak mudah hanya karena sebuah postingan
status dalam media sosial dapat mengerahkan ratusan massa dan
merusak enam wihara dalam tempo yang relatf singkat.

Melihat situasi latar belakang masalah tersebur diatas,
maka permasalahan  konflik yang teejadi di kota Tanjungbalai
Sumatera Utara ini, perlu unmk dikaji secara lebih mendalam.
Maka dalam penelidan ini akan di bahas tentang konflik dan
pengaruh media sosial
Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apa faktor-faktor penyebab  lahimya konflik di

Tanjungbalai?

2. Apa dampak terjadinya konflik dalam masyarakat kota
Tanjungbalai?

3. Resolusi apa yang dilakukan dalam mengatasi konfil
tersebur?

Tujuan Penelitian
1. Unwk mengetahui faktor-faktor mendorong lahimnya
konflik antar etnis Melayu dan Cina di Tanjungbalai?

! Koran Sindo, terbit 31 Juli 2016, http: / /www.koran-sindo.com /news.
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Untuk mengetahui  siapa Yang terliby, dal,
tersebut

m k

Onp,
4 b ‘k“—:
3. Untuk mengetahui resolusi apa yang dilakuk
3. ; . .
mengatasi konflik tersebut. n .
Lokasi Penelitian

Lokasi penelidan adalah kota Tmiuﬂgbalai S
Utara, dan lokasi sumber konflik adalah jalan 1 1_1”132&‘3
Tanjungbalai. Tanjungbalai adalah kota kecil berpendudﬁ; koy,
dan heterogen, dengan adat budaya Melayy Yang kene
kehidupan  sehari-hari. Pemilihan lokgs; Penelitay ..,
dengan alasan bahwa konflik yang temjadi di ko, .y
karena hal yang biasa namun berakibat kon

] 1 tep )
flik Yang beral?igdi
kerusuhan yang cukup besar. .
Pendekatan, Teknik Pengumpulan, dan Analisig Dat,
Berdasarkan objek penelitian, baik fempar o,
sumber data, maka penelitan inj termasuk Penelitagn lﬁpanpguaz
(feld  reseant)  dengan pendekatan  kualigags Sedangl,,
pengumpulan datanya dengan pPengamaran (ob.ren'arzbn) bdm
wawancara mendalam (endepth z'nfem'ew). Metode Wawancar, akan
dikembangkan menjadi metode analsis life history kareny Penelig
Ingin  memperoleh pandangan dar dalam, mela)y teaksj
tanggapan, interpretasi, dan penglihatan para Warga terhadap dag
mengenai masyarakat yang bersangkuran.
Proses pengolahan data data
dengan prosedur kualitadf, dim

yang terkumpul dilakyka
ulai dengan terlebih dahuly

Sesual dengan magalah yan du-umusl\aq, )
PefPandmgan data 4 Deskripsi data, dan 5. Penarkan
kesu'npu]an
2 Lexy J. Mol M .. o dung Remip
Rosdakaya, 2005) 1, g7 8 Metode  Peneliian ey (e

Scanned by CamScanner



Jurnal Penelitian: Medan Agama 499

Tinjaun Pustaka

Penclitian yang pernah  dilakukan yang berhubungan
dengan konflik di kota Tanjungbalai adalah penelitan yang
dilakukan Irwansyah (2013) tentang Potensi Keretakan
Hubungan Sosial Muslim-Buddhis, Kasus Konflik Patung
Buddha Di Kota Tanjungbalai Sumatera Utara menyebutkan
pada tahun 2010 konflik antara penduduk pribumi yang
beragama Islam dengan warga Tionghoa yang beragama Buddha
sempat mencuat. Konflik tersebut dipicu oleh berdirinya patung
Buddha Amitabha yang berditi megah di lantai empat sebagai
satu kesatuan dengan Wihara Tri Ratna. Diresmikan pada 2009,
patung Buddha Amitabha memiliki ketinggian enam meter.
Bukan saja persoalan patung Buddha Amitabha yang berdir
megah, rupanya posisi patung juga dianggap sebagian masyarakat
bermasalah.

Teori Konflik

Konflik secara bahasa  berasal dari bahasa asing
configure yang berarti saling memukul. Definisi konflik pada
umumnya merupakan suatu gejala sosial yang sering muncul
dalam kehidupan bermasyarakat. Suatu konflik (pertentangan)
ini timbul karena adanya petsaingan antar individu maupun antar
kelompok, selain itu konflik bisa juga muncul karena adanya
perbedaan emosi atau petbedaan pendapat antarorang-orang
dalam suatu interaksi sosial. Oleh karenanya konflik merupakan
suatu fenomena yang tidak dapat dihilangkan dalam suatu
interaksi sosial, yang bisa dilakukan hanyalah meminimalisasi
dampak yang ditimbulkan dari konflik itu sendiri.

Pada hakikatnya teori konflik muncul sebagai bentuk
reaksi atas tumbuh subutnya teori fungsionalisme struktural
yang dianggap kutang memperhatikan fenomena konflik sebagai
salah satu gejala di masyarakat yangb perlu mendapat perhatian.?
Teoti konflik adalah salah satu perspektf di dalam sosiologi
yang memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri

3 Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemabaman Fakta dan
ana, 2011),

Gejala Permasalaban Sosial: Teon, Aplikast, dan Pemecahanrya, (Jakarta: Kenc
hal. 364
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dari bagian atau komponen yang mempunyai lftpcm_in .
e beda dimana  komponen yang g )
berbeda-bed: . ang lain Crye. ¥
Jukkan  kepentingan - yang -k Buna Mgy

S rm— leh keuntungan Mep, 2
kepentingan atau mempceroleh l&_,' -{ :
Menurut Soerjono bockanfo_ (1989) Pertenty,,,
konflik merupakan proses disosiasi yang agak
membawa akibat positif maupun negauf..Da]am
' { &

terdapat  kecenderungan Uﬂt}ﬂ\ n;enyeiumkan kcmbalj inj
norma-norma hubungan sosl?l c.:la-am elompok ctais | 13"‘13
Terutama apabila individu-individu ber.ada pada ual?lr'
interaksi frekuensi tinggi, maka kemmghnm konfli Santa%
tetbuka yaitu katena sikap toleran yang tidak mcngembangkgat
“emotional intelegence” atau kepekaan cita rasa. an
Dalam konteks kekinian, benih-benih konfljj

Aam ay,

l a]-
{Ondis'

. ; Yan :
tumbuh pada masyarakat kota Tanjungbalai tethadap etnigs rg}lla.t
cenderung menunjuk  kepada  kesenjangan  sogiy aniﬂa,

keduanya, sehingga dari kesenjangan tersebyt melahirkm
kecemburuan. Hal ini tentunya akan melahitkan sebyg}, « Sllrnl;m
pemicu” terthadap konflik yang sewaktu-wakty akan melemsu
kembali. Walaupun di sisi lain terlihat adanya benturan anta
Muslim dan Cina dalam hal agama, yang berakibat Peniﬂtahazal
dan perusakan bebetapa rumah tbadah (Klenteng).

Tiga faktor dasar penyebab konflik menuny LR Pondys
yaitu: 1. betlomba dalam memanfaatkan sumbes langka (compe.
tition for sare resources) 2. Dorongan di dalam memperolel
otonomi (drives for outonomy) 3. Petbedaan di dalam mencapy;
twjuan tertentu (disvergence of sub unit goals) Leopold Van Wiese
dan Howard Backer mencatat beberapa sebab akar-akar konflik,
antara lain; 1. Perbedaan orang perorang yang terkait dengan
pendidikan dan perasaan 2. Perbedaan kebudayaan yang berkait
dengan; pola-pola kebudayaan, pembentukan d

an; | an perkembangan
kepribadian, pola-pola penditian, petbedaan kepentingan 3

+ 1 “« . i . )
7860, Soekanto, Satjono, “§ osiologi suaty Pf”gantar”,(]akm; Rajawali, 1989), b

5Sumam

0, Karimah Kdan D .
(Jakarta:Univerist 40 Jamayanti NA,

“Filsafat dan Etika Komunkas’
as Tetbuka Press, 2000), h. 60.
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Perubahan sosial. Konflik berubah setiap sa

tahap aktivitas, intensitas, kvtcgnngnn,

at, melalui berbagai
dan kekerasan yang
berbeda.

Menurut Koentjaraningrat ¢ dari
ckonomi maupun dalam sistem sosio-bud
Cina  tampak terpisah  dari masyarakat  lingkungannya.
Berdasarkan gejala-gejala yang ada, tdak mengejutkan bila
hubungan laten antara masyarakat Melayu kota Tanjungbalai
dengan etnis Cina digambarkan sebagai “api dalam sekam”.
Kehidupan masyarakar yang tampak hatmoni dan stabil, belum
merupakan sebuah jaminan bahwa tidak terdapat konflik di
dalam nya.

Menurut Fisher, et al.’ tahap-tahap konflik terdiri dari:
Pertama, prakonflik; merupakan periode dimana terdapat
ketidak-sesuaian sasaran diantara dua pihak atau lebih sehingga
timbul konflik. Dua, konfrontasi; pada tahap ini konflik menjadi
semakin terbuka. Hubungan di antara kedua pihak menjadi
Sangat tegang, mengarah pada polatisasi di antara para
pendukung di masing-masing pihak. Tiga, keisis; ini merupakan
puncak krisis, ketika ketegangan dan/atan kekerasan terjadi
paling hebat. Komunikasi normal di antara kedua pihak
kemungkinan putus. Peryataan-petyataan umum cenderung
menuduh dan menentang pihak-pihak lainnya. Empat, akibat;
pada tahap ini, tingkat ketegangan, konfrontasi dan kekerasan
pada tahap ini agak menurun, dengan kemung-kinan adanya
penyelesaian. Lima, pascakonflik; situasi diselesaikan dengan
cara mengakhiri berbagai kon-frontasi kekerasan, ketegangan
betkurang dan hubungan mengarah ke lebih normal di antara
kedua pihak. Namun jika isu-isu dan masalah-masalah penyebab
pertentangan antara dua pihak tidak diatasi dengan baik, tahap
ini sering kembali lagi menjadi situasi prakonflik.

dalam  segi  sistem
aya, secara umum etnis

S Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, Jilid 1I, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), h. 61

" Fisher S., et al, “Mengelola Konflik, Keteranpilan dan Strategi Bertindak” ( The
British Council Indonesia, Jakarta, 2000), h. 91.
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wn dan Pcmh:ih;ls:l.n
Kota Tanjungbalai .

o oobalai adalah kotayang lnc'n].lllﬂ L
Tanjungd: Satanghkaban’ yang berarti it
" HJL:;?‘!’JJ'I . n](élﬂPﬂkilﬂ scbuah kf}[-;i g

;Ulli:fa‘t dan heterogen, dcngan a_da[ })Uda}'a .\I:{Iar‘;
u ptl 1 kehidupan sehari-hari, MElam g
| dalan Melayu keturunan, namyg, W

Hasil Penelitii
1. M;uy;tr;lkslt -
kar, ';f:,”,
Satwna ¥
mencapal
bcrpcndud i
- kenra )
%‘aar:ﬁungbalaj bukaniiah-a . R
berdasarkan adat budaya. nemunjukdkan batog ‘
Sejarah kota 1ni M diri dasi mas‘_ﬁru{,
, i dari awal berdirinya terd empay e
Tan]ungbalm daglu;l:m Abdul Ja].ll dati Aceh)’ I\/hnagkaba SU](U
yaitu: t[iiuunin dari Pagaruyung), Karo (Bayak Lingga /&;ﬁim
U,ﬂg'u fian Batak (Simargolang). Keempat syl e, : .
karo)éim melahirkan  etnis/suku -Melayu. SEbagai SEE
::z:arakat setempat kota Tanjungbal_a.t sampaj Se}‘_a{cang. L
daﬁ‘kecmpat suku ini, suku l\f.[elayu di T";{nl'ungbalm s bt-ras
dari suku-suku pendatang, baik yang ber einginan Menciy :
menjadi etnis Melayu, maupun rl’.lelalm Pef'ka\mnan_ den.
penduduk setempat. Etnis Melayu d1 kota Tﬁﬁ]ungl? il b
dengan etnis Melayu yang ada di .Nusantaira (asy. Ketllnman
Melayu). Etnis Melayu di kota Tﬂn]u.ngbalm memiliki i .
sendiri, yaitu: memiliki watak keras_, dlaleg. nYa. CErlderung kasey
dan solidaritas kesukuan yang tinggi seperti etnis Bl Tobe
ini dikarenakan, etis Melayu di kota Tanjungbala; oy
besar bukan berasal keturunan Melayu asli , namun berasal g
keturunan Batak Toba yang kemudian mengaku sebagai Orang
Melayu.8

Kesemua suku-
secata baik, dengan s
oleh masing-masing
ada. Mereka hidup

membanty diantara

suku yang ada di kota inj berintersks
aling menghargai adat-istiadat yang dimilik
suku, dan menghormati perbedaan yang
secara berdarnpmgan, rukun, dan saling
yang membutuhkan. Interaksi yang

A Hgsil Penelitian Disertasi Peneligj yang berudul: “Komunkas
Penanaman Nilai Njl,; Budaya Mela

im dt kot
. ) yu pada masyarakat Batak Toba Muslim dt
Tanjungbalai, tahun 2014 ¢
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demikian ini bisa dilihat, setelah mereka berada bersama
masyarakat setempat yang bersuku Melayu, dimana perlahan-
lahan banyak suku di luar Melayu yang mengikuti adat budaya
Melayu, terutama bagi mereka yang memeluk agama [slam. Hal
ini juga dimungkinkan karena suku Melayu bukan hanya
berdasarkan keturunan, tetapi ada juga yang berdasarkan dengan
keakuan dar masyarakat sendiri yang menginginkan menjadi
Melayu dengan ciri-cid, berbahasa Melayu, beragama Islam dan
mengikut adat budaya Melayu.

Demikian kuatnya pengaruh adat istiadat budaya Melayu
dalam kehidupan masyarakat kota Tanjungbalai, sehingga
masyarakat pendatang yang kemudian menetap di kota ini juga
mengikuti adat budaya Melayu kota ini. Hal ini terlihat jelas
dalam pelaksanaan acara resmi di pemerintahan maupun upacara
adat dalam perkawinan, dan lain-lain selalu memasukkan unsur
adat budaya Melayu seperti; lepung tawar, bala?, tepak sirih'°.
Kondisi Sosial Masyarakat Tanjungbalai

Kota Tanjungbalai dikelilingi dua sungai besar dan sungai
kecil serta menjadi tempat pelabuhan yang menjadi lalu lintas
perdagangan laut. Wilayah yang demikian ini menjadikan sektor
kelautan tempat sebagian besar masyarakat Tanjungbalai
menggantungkan mata pencahariannya, yakni sebagai Nelayan.
Disamping sebagai Nelayan, sebagian masyarakat juga bekerja
sebagai Pelaut dan ABK (anak buah Kapal) yang melakukan
perdagangaan ekspott dan import ke luar neged (Malaysia,
Singapore, Thailand), dan juga perdagangan antar pulau dalam
negeri (Batam, Tanjungpinang, Bengkalis, dan lainnya). Namun
saat ini sebagian masyarakat hidup dari sektor pertanian,
sebagian yang lain beketja sebagai buruh, pegawai negeri sipil,
TNI/POLRI, dan perdagangan. Khusus pedagang mayoritas

’Balai adalah salah satu benda yang dianggap memiliki nilai adat serta seni
dan budaya. Balai sudah cukup dikenal oleh seluruh masyarakat Melayu di kota
Tanjungbalai dan seluruh masyarakat Melayu di Sumatera Timur.

1"Tepak Sinh adalah suatu wadah atau tempat untuk meletakkan daun sirih
dan perencahnya. Tepak sirh terbuat dard kayu, dan tepak sirh juga digunakan

sebagai alat komunikasi dan lambang penghormatan kepada lawan komunikasi di
dalam acara-acara adat.
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Ketimpangan ekonomi yang mewarnai relasi sosial antar,
warga pribumi dan watga etnis Tionghoa ini merupakan masalah
klasik yang nyaris terjadi di seluruh kota, terutama kota indust
dan maju di seluruh Indonesia. Demikian juga di Kota Tanjung
Balai, sebagai kota pesisit yang perputaran ekonomi warganya
bertumpu pada tangkapan laut. Warga etnis Tionghoa dinili
lebih sukses menguasai perekonomian. Hal tersebut ditanda
dengan kepemilikan kapal tongkang (kapal besar penangkap
ikan).

Penelitian Irwansyah (2013) menyebutkan hanya satu
orang warga pribumi memiliki kapal tongkang. Masalah kedua
ini setidaknya menandakan proses perbauran antara wargd
pribumi dan warga Tionghoa di Tanjung Balai belum berjalan
begitu baik karena adanya faktor ketimpangan ekonomi. Sela?
itu, penggunaan istilah warga prbumi yang identk dengan
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agama Islam dan warga etnis Tionghoa yang identik dengan
agama Buddha juga petlu didamaikan.
Hubungan Etnis Melayu dan Cina di Tanjungbalai

Interaksi antara Melayju dan etnis Cina di kota
Tanjungbalai sebelum nya cukup baik. Adanya hubungan
hubungan baik antar muslim dengan etnis Cina sebelumnya, hal
ini terlihat dari banyaknya orang pribumi yang dipekerjakan dan
diangkat anak oleh etnis Cina. Seiring perjalanan waktu,
keharmonisan antara etnis Melayu dan Cina di kota ini mulai
berkurang, hal ini berawal dari pendirian patung Budha setinggi
0 meter yang membuat masyarakat resah.

Terkait dengan aspek historis berdirinya kota Tanjung
Balai sebagai kota yang didirikan oleh Kesultanan Melayu yang
beragama Islam. Tanjungbalai berasal dari sebuah kata “Balai”
merujuk pada bangunan besar terbuka yang berada di sebuah
kampung sekitar Ujung Tanjung di muara Sungai Silau dan aliran
Sungai Asahan pada masa Kesultanan Asahan. Posisi Balai
tersebut terletak di Tanjung, pada pusat keramaian pada masa
silam.

Hal ini yang melatat belakangi nama Kota Tanjung Balai.
Untuk mempertahankan nilai historis tersebut, dibangun gedung
yang menyerupai balai sebagai simbol Kota Tanjung Balai.
Kemegahan balai yang menjadi kebanggaan historis warga
Tanjung Balai dikhawatrkan luntur oleh megahnya bangunan
Wihara Tri Ratna dan patung Buddha Amitabha. Kondisi ini
menandakan semacam ada pertarungan nilai yang mewakili
identitas warga Tanjung Balai yang menjadi salah satu pemicu
konflik yang terjadi di kota ini.
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salat, karena kiblat umart Tslam menghadap ke arah Patung
Budha tersebut.

Upaya Preventif dalam Mengatasi Konflik

Upaya preventl bertujuan untuk mencegah meluasnya
kontlik menjadi sebuah kekerasan, rekonsiliasi antara kedua etnis
perlu dibentuk dalam upaya pencegahan konflik. Kerusuhan
vang scbenarnya tidak mudah didefinisikan sebagai kerusuhan
rasial, karema juga menyentuh masalah keyakinan dan
ketimpangan ekonomi. Dalam konteks ini, postingan status
provokasi di media sosial sesungguhnya bukan masalah
mendasar yang memicu kerusuhan tersebut. Namun demikian,
keberadaan media sosial tetap harus diwaspadai sebagai pemicu
kerusuhan yang terjadi.

Langkah berikutnya  dapat dilakukan dengan terus
menerus memediasi dialog untuk bertukar pemahaman antara
warga menuju pemahaman baru di atas prinsip dasar
kemanusiaan.  Pemerintah  diharapkan  dapat  menjadi
penghubung dalam proses mediasi tersebut. Keyakinan setiap
warga harus bertahan di dasar keimanan masing-masing. Dialog
tersebut akan berguna saat keyakinan menjelma dalam berbagai
simbol ritual keagamaan.

Sementara untuk mengantisipasi provokasi melalui media
sosial, petlu digagas media literacy sebagai pendekatan baru bagi
warga. Media literacy dapat dipahami sebagai suatu kecerdasan
bermedia agar warga tetap dapat hidup sehat di tengah polusi
informasi yang ditebar melalui media sosial. Hal ini dianggap
perlu karena sebagian besar warga Tanjungbalai tidak memahami
fungsi media sosial dengan batk. Walau jumlah warga yang
menggunakan media sosial lebih sedikit dari warga yang tidak
menggunakannya, desas-desus atau tumor yang bertebaran
secara liar di media sosial dapat lebih cepat melalui mulut ke
mulut sebagai teknik paling klasik dalam menyebatkan pesan.

Baik proses penyebatan pesan melalui media sosial
maupun secara klasik tidak sepenuhnya mencerminkan situasi
yang tetjadi sesungguhnya. Keterbatasan isi pesan yang tersebar
dengan peristiwa il yang sesungguhnya dapat menimbulkan
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